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BAB V 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
5.1.Kesimpulan  
Penelitian ini menyebarkan 150 kuesioner terhadap wisatawan yang 
mengunjungin ke Kawasan Kamojang Garut, maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut :  
1. Tanggapan responden terhadap perceived attractiveness (X) di Kawasan 
Kamojang Garut secara keseluruhan berada pada kategori baik. Hal tersebut 
dikarenakan sevice yang memuat pelayanan dan keramahan sikap karyawan 
yang dapat memenuhi kebutuhan wisatawan untuk melakukan aktivitas 
wisata di Kawasan Kamojang. Selanjutnya pada dimensi climate, hal ini 
menunjukan bahwa cuaca yang ada di Kawasan Kamojang sendiri berada di 
dataran tinggi, sehingga kawasan tersebut sejuk dan wisatawan merasa 
nyaman. 
2. Tanggapan responden terhadap Revisit intention (Y) di Kawasan Kamojang 
Garut berada pada kategori tinggi. Kemudian nilai tersebut mampu 
membuat wisatawan beminat mengunjungi kembali ataupun akan 
merekomendasikan Kawasan Kamojang Garut kepada orang lain. Penilaian 
tertinggi diperoleh mengenai intention to revisit, dimana wisatawan 
berminat mengunjungi kembali ke Kawasan Kamojang Garut. Sedangkan 
penilaian terendah diperoleh mengenai intention to recommendation yaitu 
kemungkinan responden akan merekomendasikan dan mengajak teman atau 
orang lain berkunjung ke Kawasan Kamojang Garut. Dikarenakanan 
keamanan dan fasilitas di Kawasan Kamojang Garut kurang baik. 
3. Pengujian hipotesis menunjukan bahwa perceived attractiveness (X) 
berpengaruh positif terhadap revisit intention (Y). Berkontribusi sebesar 
56,2% berarti memiliki pengaruh yang signifikan, sedangkan 43,8% sisanya 
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merupakan kontribusi dari faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini seperti harga, fasilitas, dan informasi dari media lain.  
 
5.2.Rekomendasi  
Berdasarkan hasil penelitian di Kawasan Kamojang Garut mengenai Perceived 
Attractiveness terhadap Revisit Intention, maka peneliti merekomendasikan 
beberapa hal yang berkaitan dengan apa yang diteliti, yaitu sebagai berikut : 
1. Untuk meningkatkan pada availability of public transport dinas 
perhubungan (dishub) diharapkan dapat menyediakan transportasi umum 
menuju daya tarik wisata, sehingga wisatawan dengan mudah menemukan 
transportasi untuk menuju Kawasan Kamojang Garut. Selanjutnya untuk 
meningkatkan pada safety of activities untuk kelayakan alat fasilitas 
keamanan, pengelola diharapkan untuk melakukan maintance seperti 
pengecekan alat dan pembersihan alat fasilitas keamanan sebulan sekali 
agar alat fasilitas keamanan dapat berjalan dengan baik sehingga wisatawan 
merasa aman dalam melakukan aktivitas. 
2. Untuk meningkatkan revisit intention di Kawasan Kamojang. Dengan 
demikian, pengelola destinasi wisata Kawasan Kamojang Garut agar terus 
berupaya tetap menjaga dan mempertahankan keasrian area destinasi 
Kawasan Kamojang Garut . Sehingga persepsi wisatawan terhadap kawasan 
kamojang setelah mengunjungu memiliki minat untuk berkunjung kembali 
dan menjadikan Kawasan Kamojang Garut sebagai destinasi wisata pilihan 
utama kemudian merekomendasikan lalu mengajak teman untuk 
mengunjungi ke Kawasan Kamojang Garut. 
3. Untuk para penelitian selanjutnya diharapkan meneliti menggunakan 
metode yang tidak sama dan faktor lainnya guna meningkatkan perceived 
attractiveness di destinasi wisata Kawasan Kamojang Garut. 
